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127.404 Jiwa Kesulitan Air

TIDAK DIPAJAKI 2 TAHUN 

Tak Bisa Diregistrasi Ulang
WONOSARI (KR) - Kan-

tor Pelayanan Pajak Dae-

rah (KPPD)  Kabupaten Gu-

nungkidul mulai  melaku-

kan sosialisasi kepada  Wa-

jib Pajak (WP)  Kendaraan

Bermotor (KBM)  tentang

kebijakan pemerintah ter-

kait dengan  ketentuan un-

dang-undang. Kebijakan

yang akan segera diberla-

kukan tersebut menyang-

kut ketentuan bagi wajib

pajak kendaraan bermotor

yang tidak melakukan ke-

wajiban selama dua tahun

kendaraan tidak lagi dapat

diregistrasi ulang alias 'bo-

dong'. "Sasaran sosialisasi

kami lakukan untuk pe-

rangkat kalurahan dan to-

koh masyarakat," kata

Kepala  KPPD  Gunung-

kidul  M Yuliyanto  SIP

MPA di sela sosialisasi di

Kapanewon Panggang,

Kamis (25/8).

Dilibatkannya para lurah

dan perangkat kalurahan

serta tokoh masyarakat ini

dengan harapan  agar infor-

masi dan ketentuan atas

kebijakan pemerintah ter-

sebut  dapat disebarluaskan

kepada masyarakat. 

Kaur Regident Satlantas

Polres Gunungkidul Iptu

Suryo menyatakan  keten-

tuan tentang   Undang-Un-

dang Nomor 22 Tahun 2009

tentang Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan, pada Pa-

sal 74  sebenarnya sudah di-

undangkan sejak saat itu.

Tetapi baru akan dilaksa-

nakan dalam waktu dekat,

karena itu saat ini dilaku-

kan sosialisasi, Nantinya

STNK yang dibiarkan mati

selama dua tahun tidak

bisa diregistrasi kembali. 

Pada Pasal 74 Ayat 2 bu-

tir b diatur penghapusan

registrasi dan identifikasi

kendaraan bisa dilakukan

jika pemilik kendaraan ti-

dak melakukan registrasi

ulang sekurang-kurang-

nya dua tahun setelah

masa berlaku STNK ha-

bis.  ”Ada tahapan-tahap-

an sebelum dinyatakan

mati, sebelumnya menda-

pat peringatan  selama

tiga kali, jika tetap tidak

dipajaki tidak lagi bisa di-

registrasi ulang,” te-

rangnya. (Bmp)

SATU DASAWARSA KEISTIMEWAAN 

Dispar Gelar Berbagai Kegiatan Potensi Wisata
PENGASIH (KR) - Da-

lam menyambut Satu

Dasawarsa Keistimewaan,

Dinas Pariwisata Kabu-

peten Kulonprogon meng-

gelar berbagai kegiatan

dan lomba yang meli-

batkan masyarakat untuk

meningkatkan kunjungan

wisata.  

Dikatakan Kepala Di-

nas Pariwisata Kabupaten

Kulonprogo Joko Mursito

SSn MA, berapa kegiatan

yang sudah dilaksanakan

diantaranya Festival Pa-

cak Sepuran yang diikuti

14 Kalurahan dan 1

Kelurahan yang berada di

tepi rel kereta api wilayah

Kulonprogo. 

"Gelaran yang sudah di-

laksanakan kedua kalinya,

dengan tujuan utamanya

yakni mempercantik ling-

kungan sekitar rel kereta

api bandara dari Bantar

Kapanewon Sentolo hingga

Palihan Kapanewon Temon.

Selain itu juga memotivasi

kelurahan/kalurahan untuk

kreatitivtas memunculkan

destinasi baru yang bisa

mengakat perekonomian

masyarakat sekitar. Festi-

val Pacak Sepuran ini dini-

lai dari sisi estetika, keber-

sihan, kreativitas, inovasi,

kegunaan dan daya tarik,

peran serta masyarakat dan

pemilihan lokasi juga dini-

lai," papar Joko kepada

wartawan, Kamis (25/8).

Dijelaskan, tim penilai

atau dewan juri merupa-

kan pegiat dan juga prak-

tisi di bidang pengem-

bangan pariwisata. Di an-

taranya Dr Sumbo Tinar-

buko MSn, Direktur Mu-

seum Wayang Kekayon

Jogjakarta RM Donny Me-

gananda SSi MBA, Direk-

tur Java Connection Art

Management YIA KRMT

Indro Kimpling Suseno

SH, dan Kasubbagdalops

SDM Polres Kulonprogo

AKP Sri Purwati serta

Dra. Sari Nainggolan Pro-

duser TVRI Jogjakarta.

"Penilaian dengan da-

tang langsung ke lokasi

sudah dilakukan, dan sore

ini (25/8) tim juri akan me-

nilai dengan menaiki kere-

ta dari Stasion Tugu Jogja

hingga Stasiun Bandara

YIA. Mereka akan menilai

dari sisi penumpang saat

siang hari dari Stasiun

Tugu Jogja, dan merekan

akan melihat di malam

hari dai YIA menuju stasi-

un Tugu Jogja, jadi untuk

keindahan pencahayaan

(lampu) di masing-masing

titik pacak sepuran juga

akan dinilai," ucapnya.

Ditambahkan, pihaknya

juga akan menggelar Pa-

rade Gamelan Nusantara

menyambur 1 Dasawarsa

Keistimewaan yang akan

dilaksanakan selama dua

hari hingga Sabtu (27/8)

mendatang. Parade ini

akan diikuti sedikitnya 50

seniman dan seniwati ka-

rawitan asal Bumi Meno-

reh. Mereka bakal berke-

liling ke sejumlah titik di

wilayah Kulonprogo untuk

menghibur masyarakat

dengan cara mementas-

kan kesenian gamelan

dari atas truk gandeng. 

(Wid/Rul)

Jumlah bantuan yang di-

kirim sampai minggu ke 4

bulan Agustus ini sudah

mencapai 113 tangki. Fre-

kuensi pengiriman tiap hari

antara 20 tangki sampai 30

tangki. Sementara ini pen-

giriman air baru diperun-

tukan masyarakat yang su-

dah mengajukan perminta-

an sebanyak 37.801 kepala

keluarga  (KK) di empat ka-

panewon tersebut. ” BPBD

menyiapkan anggaran sebe-

sar Rp 224 juta atau sekitar

1.400 tangki,” kata Kepala

Pelaksana BPBD Kabupa-

ten Gunungkidul Purwono

SIP MSi, Kamis (25/8).

Jumlah anggaran terse-

but dipredikasi mencu-

kupi kebutuhan air sam-

pai musim penghujan.

Sebab, musim kemarau

tahun ini termasuk kema-

rau basah. Sampai bulan

Agutus ini masih sering

turun hujan, bahkan Ba-

dan Meteorologi, Klimato-

logi dan Geofisika (BMKG)

bulan September sudah

turun hujan hampir dis-

eluruh kapanewon dengan

curah hujan 50 mm bah-

kan sebagian sudah men-

capai 100 mm. Sehubu-

ngan dengan hal tersebut

jumlah anggaran yang ada

di Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah

(APBD) tahun 2022 sebe-

sar Rp 224 juta akan men-

cukupi sampai musim

penghujan. ”Sehingga ti-

dak mengajukan tamba-

han anggaran untuk Ang-

garan Pendapatan Belanja

Daerah Perubahan (APB-

DP) akhir tahun ini,” tam-

bahnya. (Ewi)

WONOSARI (KR) -  Sebanyak 127.404 jiwa

dari 72 pedukuhan, 15 kalurahan di Kapanewon

Rongkop, Saptosari, Panggangg dan Purwosari

mulai mengalami kesulitan air bersih. Sehubu-

ngan dengan itu Badan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) Kabupaten Gunungkidul

sudah memberikan bantuan air. 
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PAMERAN MUSEUM DI PLAYEN 

Mengenalkan Sejarah dan Perjuangan 
WONOSARI (KR) -

Wakil Bupati Gunung-

kidul Heri Susanto mem-

buka pameran museum di

Kalurahan Ngleri, Playen,

Rabu (24/8). Kegiatan ini

merupakan kerja sama

Pemkab, kalurahan bersa-

ma Museum Benteng Vre-

deburg. Pameran museum

akan diselenggarakan

hingga, Minggu (28/8).

”Pemkab memberikan

apresiasi terlaksananya

pameran museum . Kare-

na akan menambah wa-

wasan pengetahuan ma-

syarakat maupun pelajar,”

kata Wabup Heri Susanto.

Kegiatan dihadiri Kepala

Museum Benteng Vrede-

burg, Drs Suparja, Dinas/

Instansi terkait, Muspika

dan undangan.

Pameran museum di-

maksudkan mengenalkan

sejarah dan bagaimana di-

namika perjalanan perjua-

ngan Bangsa Indonesia.

Museum Masuk Desa

yang diwujudkan oleh Mu-

seum Benteng Vredeburg

menampilkan benda ber-

sejarah yang 50-an kolek-

si. Umumnya terkait de-

ngan sejarah perjuangan

di Gunungkidul. Pameran

menyajikan suasana mu-

seum yang modern yakni

mengkolaborasikan de-

ngan teknologi. ”Tujuan-

nya setiap pengunjung dq-

pat belajar tentang se-

jarah menjadi lebih me-

narik dan interaktif,” kata

Kepala Museum Benteng

Vrederburg Drs Suparja.

Selain pameran museum,

juga terdapat bazar

UMKM yang diisi dengan

berbagai produk dari

UMKM utamanya daerah

Playen seperti makanan

dan kerajinan. 

(Ded)

KR-Istimewa

Wabup meninjau pameran museum.

Parpol Tindaklanjuti Hasil Verifikasi Administrasi
WATES (KR) - KPU Kulonprogo sudah

menyelesaikan kegiatan verifikasi admi-

nistrasi keanggotaan, yakni melalui ap-

likasi Sipol dengan mencocokkan daftar

nama anggota dalam Sipol dengan identi-

tas KTA dan KTP El/KK. Partai Politik

(Parpol) diharapkan segera menindak-

lanjuti hasil verifikasi tersebut.

"Pada pemilu tahun 2019  verifikasi ad-

ministrasi dilakukan dengan manual

yaitu dengan mencocokkan daftar nama

dengan KTA dan KTP El/KK. Pemilu

2024 verifikasi administrasi dilakukan

secara elektronik melalui Sipol," jelas Tri

Mulatsih SPd MAKetua Divisi Teknis pa-

da KPU Kabupaten Kulonprogo, Kamis

(25/8).  

Verfifikasi yang dilakukan mencakup

beberapa hal diantaranya adalah me-

mastikan kesesuaian data anggota di

Sipol sesuai dengan dokumen KTA dan

KTP El/KK, kegandaan baik antar partai

atau internal partai, potensi tidak meme-

nuhi syarat karena usia dan pekerjaan,

dan juga potensi tidak memenuhi syarat

karena anggota yang bersangkutan tidak

terdaftar dalam Daftar Pemilih Ber-

kelanjutan.  

"Hasil verifikasi yang dilakukan KPU

Kulonprogo akan secara otomatis tere-

kam oleh Sipol, sehingga parpol calon pe-

serta pemilu dapat menindaklanjuti hasil

verifikasi yang dinyatakan Belum Meme-

nuhi Syarat (BMS). Dalam koordinasi

yang dilakukan KPU Kulonprogo dan

parpol calon peserta pemilu, bahwa seba-

gian parpol sudah mendownload data

dari Sipol yang perlu ditindaklanjuti dan

sebagian sudah berproses untuk mengu-

pload hasil tindak lanjutnya," terang Tri

Mulatsih. 

Ditambahkan, potensi tidak memenuhi

syarat yang dapat ditindaklanjuti adalah

jika ditemukan ganda antar partai maka

parpol mengunggah surat pernyataan

bahwa yang bersangkutan memang ang-

gota parpol itu ke Sipol. 

Kemudian jika ditemukan anggota di

bawah 17 tahun, maka parpol mengung-

gah surat pernyataan dan akta nikah

anggota yang bersangkutan, ataupun ji-

ka ditemukan status pekerjaan yang dila-

rang maka parpol mengunggah surat

pernyataan dan SK pemberhentian dari

jabatan yang dilarang ke dalam Sipol

"Bila parpol dapat mengunggah surat-

surat pernyataan itu, maka hasil veri-

fikasi dari status BMS akan berubah sta-

tus menjadi telah Memenuhi Syarat

(MS). Tim verifikator akan melakukan

verifikasi hasil  tindak lanjut  dari parpol

yang sudah terunggah setelah semua

parpol menindaklanjuti dalam batas

waktu yang ditentukan oleh KPU RI,"

pungkasnya. (Wid)

KR-Widiastuti 

Joko Mursito (kiri) dan Ketua PWK Asrul Sani.

KR-Bambang Purwanto

Sosialisasi pajak kendaraan bermotor di

Kapanewon Panggang.

Rendah, Kesadaran Masyarakat untuk MCU 
WATES (KR) - Kesada-

ran masyarakat untuk

melakukan Medical Check

Up (MCU) masih rendah.

Banyak hal yang mempe-

ngaruhi masih rendahnya

masyarakat untuk MCU,

di antaranya merasa tu-

buh sehat, sehingga belum

membutuhkan. Maka so-

sialisasi terus dilakukan

untuk memberikan pema-

haman terhadap keber-

adaan MCU ini.

Demikian dikatakan

Direktur RSUD Wates dr

Eko Budiarto MKes SpAn di

sela-sela menerima 36

pekerja Bank BRI Kantor

Cabang Wates dan Unit me-

lakukan MCU, Kamis

(25/8). "Selama ini yang

banyak MCU baru sebatas

pegawai instansi dengan

usia 40 tahun ke atas.

Meski perorangan ada juga.

Bank BRI inilah yang perta-

ma membawa banyak

pekerjanya untuk MCU di

RSUD Wates. Diharapkan

kerja sama ini akan berke-

lanjutan," ujar Eko.  

Eko menjelaskan, untuk

usia 40 tahun (tidak BPJS)

ke atas memang sebaiknya

MCU agar terdeteksi status

tubuhnya, adakah didapati

suatu penyakit atau tidak.

"Seperti usia 40 tahun ke

atas bagi ibu-ibu untuk de-

teksi kanker rahim bisa me-

lakukan pap smear, demi-

kian pula kondisi atau ak-

tivitaa jantung dengan

EKG, dan sebagainya,"

tambahnya.

Dikatakan Pemimpin

Cabang (Pinca ) Bank BRI

Kantor Cabang (Kanca)

Wates Hendrarto, seba-

nyak 36 orang pekerja dari

Kanca Wates dan Unit

menjalani MCU. Mereka

merupakan pekerja ber-

usia 40 tahun hingga usia

pensiun 56 tahun. "Kami

melakukan ini untuk me-

ngetahui kesehatan para

pekerja. Rutin dilakukan

satu atau dua tahun sekali

sesuai usianya," ucap

Hendrarto. (Wid)

KR-Widiastuti 

Pinca BRI Kanca Wates Hendrarto jalani pemerik-

saan MCU.

DINKES SKRINING PTM SEKOLAH

Positif Covid-19 Melonjak Jadi 32 Kasus
WONOSARI (KR) - Untuk mencegah

penularan Covid-19 di lingkungan seko-

lah, Dinas Kesehatan Kabupaten Gu-

nungkidul melakukan skrining pembela-

jaran tatap muka (PTM) dari tingkat se-

kolah Dasar (SD), Sekolah Menengah

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas

(SMA). Skrining ini bersamaan ter-

jadinya peningkatan angka positif yang

terjadi di Gunungkidul. Lebih  seminggu

jumlah positif bergerak antara 20 orang

sampai 25 orang. Rata-rata mereka dike-

tahui karena melakukan pemeriksaan

penyakit tertentu  di rumah sakit. ”Ber-

samaan dengan skrining PTM, Minggu

(21/8) tambahan postif  sehari naik 6 ka-

sus menjadi 32 kasus,” kata Kepala

Dinas Kesehatan Kabupaten Gunung-

kidul dr Dewi Irawaty MKes, Selasa

(23/8).

Sebagai gambaran mulai minggu ketiga

bulan Agustus terjadi peningkatan jumlah

kasus positif Covid-19 di Gunungkidul.

Tiap hari bertambah 2 atau 3 kasus, hanya

tertinggi 6 kasus tanggal 21 Agustus.

Tambahan tersebut tidak semua dari skrin-

ing  PTM. Tambahan dari pengecekan PTM

hanya 3 kasus, 3 lainnya dari suspect dan

KE. Tiga positif PTM dari sebuah sekolah

dasar (SD) guru dan siswa. Jumlah dari

skrining  belum signifikan, masih akan

berlangsung hingga 31 Agustus yang akan

datang. 

Data yang muncul sekarang baru seba-

gian yang terinput. Sehingga  data total

setelah tanggal 31 Agustus. Adapun Se-

baran 32 kasus positif, Kapanewon Ka-

rangmojo  6 orang, Panggang , Playen, se-

manu dan Wonosari masing-masing 4

orang, Paliyan 3 orang, Ngawen 2 orang

dan Ponjong, Patuk, Purwosari, Semin dan

Tepus masing-masing 1 orang.             (Ewi)

Generasi Muda Gemari Musik Keroncong
WONOSARI (KR) - Ke-

beradaan musik keron-

cong di Gunungkidul kini

semakin meningkat. Di-

nas Kebudayaan (Disbud)

terus mendorong pengem-

bangan musik keroncong

di masyarakat. Salah sa-

tunya dengan memfasili-

tasi pertunjukan di pentas

seni Taman Budaya Gu-

nungkidul. Sejumlah grup

musik keroncong tampil

membawakan penampilan

terbaik. 

” Musik keroncong saat

ini tidak hanya digemari

orang tua. Namun di

Gunungkidul sudah ter-

bentuk beberapa grup

yang mayoritas generasi

muda.  Hal ini menunjuk-

kan musik keroncong dige-

mari remaja,” kata Kepala

Disbud Gunungkidul Agus

Mantara MM, Kamis

(25/8).

Dinas terus  mendorong

agar pengembangan mu-

sik keroncong di masyara-

kat terus berkembang.

Bahkan sejumlah grup

ikut tampil di taman bu-

daya Gunungkidul dalam

rangka Satu Darsa Un-

dang Undang Keistime-

waan DIY  di antaranya

Keroncong Teplok Singkat

Kapanewon Panggang,

Keroncong Mugi laras Ka-

panewon Wonosari dan

Keroncong Lintas Kanis-

tha Kapanewon Wonosari.

Diungkapkan, fasilitasi

pentas seni dimaksudkan

untuk menggelorakan mu-

sik keroncong di masyara-

kat. " Mendorong masya-

rakat dalam mengenal

dan melestarikan musik

keroncong, " ucapnya. 

(Ded)

KR- Dedy EW

Penampilan grup musik keroncong.

KR-Endar Widodo

Droping air BPBD di Kapanewon Saptosari


